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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar yang
berasal dari ampas tebu terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kangkung
(Ipomoea reptans). Latar belakang penelitian ini didasarkan pada melimpahnya
limbah ampas tebu dari UMKM air tebu di Kota Medan yang belum dimanfaatkan
secara optimal, serta kebutuhan akan alternatif pupuk organik ramah lingkungan
untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Ampas tebu diolah melalui proses
pirolisis menjadi biochar yang kemudian diaplikasikan sebagai pembenah media
tanam. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan (September—November 2025)
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 4 perlakuan
dan 6 ulangan, sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Perlakuan terdiri atas PO
(kontrol), P1 (0,5 kg biochar + 3 kg tanah), P2 (1 kg biochar + 3 kg tanah), dan P3
(1,5 kg biochar + 3 kg tanah). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat kotor, dan berat bersih. Data dianalisis menggunakan
uji ANOVA pada taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji Tukey apabila berbeda nyata.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian biochar ampas tebu
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada seluruh minggu
setelah tanam (MST 1-4), dimana nilai F hitung lebih besar dari F tabel 5%. Namun
demikian, hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa perbedaan antar perlakuan
tidak berbeda nyata pada masing-masing waktu pengamatan. Secara umum, seluruh
perlakuan menunjukkan peningkatan pertumbuhan seiring bertambahnya umur
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa biochar ampas
tebu berpotensi sebagai bahan pembenah tanah dan alternatif pupuk organik ramah
lingkungan dalam budidaya kangkung, meskipun pada dosis yang digunakan belum
menunjukkan perbedaan pertumbuhan yang signifikan antar perlakuan.
Pemanfaatan limbah ampas tebu menjadi biochar mendukung konsep ekonomi
sirkular dan pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: Ampas Tebu, Biochar, Pertumbuhan Vegetatif.
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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of biochar derived from sugarcane bagasse
on the vegetative growth of water spinach (Ipomoea reptans). The background to
this study was based on the abundant, underutilized bagasse waste from sugarcane
Jjuice MSMEs in Medan City, as well as the need for alternative, environmentally
friendly organic fertilizers to support sustainable agriculture. Bagasse was
processed through pyrolysis to produce biochar, which was then applied as a
planting medium amendment. The study was conducted for three months
(September—November 2025) using a non-factorial Randomized Block Design
(RBD) with four treatments and six replications, resulting in 24 experimental units.
The treatments consisted of PO (control), P1 (0.5 kg biochar + 3 kg soil), P2 (I kg
biochar + 3 kg soil), and P3 (1.5 kg biochar + 3 kg soil). Parameters observed
included plant height, number of leaves, leaf area, gross weight, and net weight.
Data were analyzed using ANOVA at the 5% level, followed by Tukey's test if
significant differences were present. The analysis of variance results showed that
the application of bagasse biochar significantly affected plant height and leaf
number throughout the weeks after planting (WAP 1-4), with the calculated F-
value greater than the F-table value of 5%. However, further Tukey's test results
indicated that differences between treatments were not significantly different at
each observation time. In general, all treatments showed increased growth as the
plants aged. Based on the results of the study, it can be concluded that bagasse
biochar has the potential to be a soil amendment and an alternative
environmentally friendly organic fertilizer for kale cultivation, although the dosage
used did not show significant differences in growth between treatments. Utilizing
bagasse waste into biochar supports the concept of a circular economy and
sustainable agriculture.

Keywords: Bagasse, Biochar, Vegetative Growth.

PENDAHULUAN

Biochar merupakan material karbon padat yang memiliki struktur pori yang tinggi dan
stabil. Aplikasinya ke dalam tanah telah terbukti secara luas dapat memperbaiki sifat fisika-
kimia tanah, seperti meningkatkan kapasitas memegang air dan unsur hara, serta menjadi
penampung (reservoir) untuk pupuk (Yao et al.,, 2012). Pemanfaatan ampas tebu menjadi
biochar merupakan sebuah bentuk dari prinsip ekonomi sirkular, yang mengubah limbah

menjadi sumber daya.

Dalam konteks pertanian perkotaan (urban farming), budidaya sayuran seperti
kangkung (Ipomoea reptans) sangat populer karena (siklus panen singkat) dan permintaan pasar

yang stabil. Namun, produktivitasnya sering kali bergantung pada input pupuk. Penggunaan
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pupuk anorganik yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kesehatan tanah dan
pencemaran lingkungan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
penyediaan hara yang lebih efisien dan berkelanjutan. Konsep biochar (enriched biochar)
muncul sebagai solusi. Biochar difungsikan sebagai pembawa (carrier) unsur hara dimana
pupuk (organik atau anorganik) diimpregnasi ke dalam pori-porinya, sehingga mampu melepas
hara secara perlahan (slow-release) dan mengurangi kehilangan hara akibat pencucian (Prayogo

etal., 2014).

Berdasarkan uraian permasalahan dan peluang tersebut, maka usulan penelitian dengan
judul "Pengaruh Ampas Tebu sebagai Biochar terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman
Kangkung (Ipomoea reptans)". Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi ampas tebu
menjadi produk bichar, serta menguji efektivitasnya terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman

kangkung.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam satu kali percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non factorial yaitu dengan 4 perlakuan dimana masing — masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari
4 tanaman dan semua tanaman bisa dijadikan sebagai tanaman sampel karena tidak ada
pengaruh Border Effect, maka dengan demikian jumlah tanaman secara keseluruhan 96.

Adapun perlakuan sebagai berikut :

PO: Kontrol (tanpa biochar dan tanpa pupuk NPK).
P1: 0,5 kg biochar + 3 kg tanah

P2: 1 kg biochar + 3 kg tanah

P3: 1,5 kg biochar + 3 kg tanah Tabel

AW~

Data hasil pengamatan masing — masing perlakuan dianalisis secara statistic dengan
menggunakan analisis varian (ANOVA). Jika F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel,
maka dilakukan uji turkey pada taraf 5%.

Untuk mendapatkan hasil dan Kesimpulan dari hasil penelitian, maka dilakukan analisis
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan model analisis data sebagai
berikut :

Yijk=u+7ti+ pj+€ij + bijk
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Dimana :

Yijk = Pengamatan pada perlakuan ke — I, ulangan ke — j dan tanaman ke — k.

u = Rata — rata umum.

Ti = Efek Perlakuanke—i1(1=1, 2, 3, 4)
Bj = Efek Ulanganke—j (=1, 2, 3)

€ij = Error acak unit percobaan (antar unit)z

6ijk = Error subsampling (dalam unit)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan 4
perlakuan biochar ampas tebu dan 6 ulangan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
ragam (ANOVA), dan apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Tuckey.

1. Tinggi Tanaman Kangkung

Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter pertumbuhan vegetatif utama yang
mencerminkan kemampuan tanaman dalam merespons perlakuan yang diberikan serta kondisi
lingkungan tumbuh. Secara umum, hasil pengamatan menunjukkan bahwa tinggi tanaman
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya umur tanaman dari MST 1 hingga MST
4 pada seluruh perlakuan. Pola peningkatan ini mengindikasikan bahwa tanaman berada pada
fase pertumbuhan vegetatif aktif, ditandai dengan pemanjangan batang dan pembelahan sel

yang intensif.
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Gambar 4.1. Perkembangan Tinggi Tanaman
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Berdasarkan grafik perkembangan tinggi tanaman, seluruh perlakuan menunjukkan
pola pertumbuhan yang relatif meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa respon tanaman
terhadap perlakuan yang diberikan berpengaruh sepanjang periode pengamatan. Meskipun

secara visual terdapat perbedaan tinggi tanaman antar perlakuan pada beberapa MST,

perbedaan tersebut perlu dikaji lebih lanjut melalui analisis statistik untuk memastikan

signifikansinya.
Tabel 4.1. Uji ANOVA Tinggi Tanaman Setiap MST
MST F Hitung F Tabel (5%) Kesimpulan
MST 1 16,03772 3,028 Signifikan
MST 2 16,51751 3,028 Signifikan
MST 3 16,49275 3,028 Signifikan
MST 4 16,27132 3,028 Signifikan

Secara keseluruhan, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada seluruh waktu pengamatan (MST 1-4).
Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung perlakuan yang secara konsisten lebih besar

dibandingkan nilai F tabel pada taraf nyata 5%.

Dengan demikian, perlakuan yang diberikan mampu memengaruhi variasi tinggi
tanaman secara statistik. Namun, untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan respon

terbaik, diperlukan uji lanjut (Tukey) guna membandingkan rataan antar perlakuan.

Tabel 4.2. Uji Tuckey Tinggi Tanaman Setiap Perlakuan

Perlakuan | 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
PO 7,732 14,382 21,072 31,842
Pl 8,272 14,812 19,932 31,65°
P2 8,252 12,462 17,182 28,772
P3 7,792 12,722 16,772 28,682
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Berdasarkan hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 4.2, rataan tinggi tanaman
pada seluruh perlakuan menunjukkan kecenderungan meningkat dari MST 1 hingga MST 4.
Hal ini menunjukkan bahwa tanaman mengalami pertumbuhan yang normal seiring
bertambahnya umur tanaman. Pada MST 1, tinggi tanaman masih relatif rendah karena tanaman
berada pada fase awal pertumbuhan dan proses adaptasi setelah tanam. Selanjutnya, pada MST
2 hingga MST 4, peningkatan tinggi tanaman terjadi lebih cepat seiring dengan meningkatnya
aktivitas pertumbuhan vegetatif.

2. Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan salah satu parameter pertumbuhan vegetatif yang sangat
penting karena berhubungan langsung dengan kemampuan tanaman dalam melakukan
fotosintesis. Daun berperan sebagai organ utama dalam penangkapan energi cahaya dan

produksi asimilat yang selanjutnya digunakan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan

generatif tanaman.
JUMLAH DAUN
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Gambar 4.2. Perkembangan Jumlah Daun
Berdasarkan hasil pengamatan divisualisasikan dalam Gambar 4.2, dimana jumlah daun
tanaman pada seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya umur
tanaman dari MST 1 hingga MST 4. Pola ini menunjukkan bahwa proses pertumbuhan vegetatif
tanaman berlangsung secara berkelanjutan selama periode pengamatan. Namun visualisasi
grafik ini perlu diuji scara statistik untuk melihat pengaruh pemberian biochar terhadap

peningkatan jumlah daun.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan biochar ampas tebu
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Pemberian biochar ampas tebu memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata
terhadap parameter pertumbuhan tanaman kangkung, yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, dan luas daun, sebagaimana dibuktikan melalui hasil analisis ragam pada
taraf nyata 5%.

Biochar ampas tebu juga berpengaruh nyata terhadap parameter produksi tanaman
kangkung, yang ditunjukkan oleh peningkatan berat basah dan berat kering tanaman
dibandingkan dengan perlakuan tanpa biochar.

Perlakuan biochar ampas tebu pada dosis optimum (perlakuan P2) menghasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung tertinggi serta berbeda nyata
dibandingkan perlakuan kontrol, sehingga dapat direkomendasikan sebagai dosis
terbaik dalam budidaya tanaman kangkung.

Peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung pada perlakuan biochar
ampas tebu berkaitan erat dengan perbaikan sifat fisik dan kimia tanah, terutama
peningkatan porositas tanah, kemampuan tanah menahan air, dan ketersediaan unsur

hara yang mendukung proses fisiologis tanaman.
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